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• Ruang Data Koleks
• Ruang Servis 
• Ruang Penyimpana
Ruang Pamer 
• Ruang Pamer 1 
• Ruang Pamer 2 
• Ruang Pamer 3 
• Ruang Pamer 4 
• Lobby 
• Lavatory 
• Kafetaria 2 
• Ruang Jaga 
• Ruang Penerimaan
• Ticket Box 
• Ruang Duduk 
Ruang Edukasi 
• Ruang Informasi 
• Ruang Perpustakaa
• Ruang Audiovisual
• Ruang Penelitian 
• Ruang Penitipan Ba
Ruang Pengelola 
• Ruang Tamu 
• Ruang Pimpinan 
• Ruang Wakil Pimpi
• Ruang Pegawai 
• Ruang Rapat 




• Ruang Genset 
• Gudang 
Tab







han Ruang dan Besaran Ruang 



















 dan Informasi 































Massa Servis  
31.2 
15.6 
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• Pantry 
• Ruang Cleaning Se
• Lavatory 
• Pos Keamanan 
 
Luas Lantai D
m2. Dengan KDB 4







Sumber : Analisa 









asar Bangunan yaitu 2126.47 m2, Luas 
0% maka Ruang Terbuka Hijau yang te
an yang dibutuhkan adalah sebesar 789
an ruang didasarkan dari kedekatan a
asing ruang. Penataan hubungan ke
han masing-masing terhadap kegiatan la
Gambar 6.1 
Gambar Organisasi Ruang 
Sumber : Analisis 
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an tiap kelompok ruang didapat berdasar
gunan yang terpisah-pisah berdasarkan 
untuk massa bangunan pamer berdasarka
rkembangan industri rokok yang diterapk
bagian massa bangunan dan karakter 
tan desain. 
i massa bangunan ini dilakukan berdasark
ang dialih fungsikan menjadi Massa  Pene
masing-masing ruangan memiliki massa 
er ruang dalam yang akan diciptakan. 
Gambar 6.2 
Gambar Pembagian Massa Bangunan 
Sumber : Analisis 
















































di Kota Kudus) 




a massa pamer sendiri terpisah-pisah 
yang lain. Penataan disusun menggunak
okan benda koleksi. 
s Ruang 
ng Dalam 
 dalam menciptakan kualitas ruang dalam
mberikan variasi pengalaman ruang. Pene
-beda pada setiap kelompok obyek didapa
Gambar 6.3 
r Penataan Massa Bangunan 
Sumber : Analisis 
Gambar 6.4 
Gambar Penataan Massa Pamer 
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pendekatan karakter




























di Kota Kudus) 
“Ningrat” 




 periode perkembangan industri rokok
p periode perkembangan diterapkan pad
ek pamer. 
Teknik Penyajian Obyek Detail Desain
Pembagian display obyek 
berdasarkan hirarki 
Peletakan display obyek 
pamer yang menunjukkan 
keagungan melalui : 
• Letak diatas area pandang 
• Penataan pencahayaan 
yang menimbulkan kesan 















Penataan display dengan 
pola grid menunjukkan 
keserhanaan arah 
Sisi interaktif dicapai 
melalui : 
• Obyek pamer 3D (alat-
alat) yang menarik 
diduplikasi untuk agar 
dapat dicoba oleh 
pengunjung 
• Informasi tentang 
persiapan sebuah 
tembakau sebagai bahan 


















Gambar Karakter Ruang Dalam Pamer 
Sumber : Analisis 





















a ruang dalam 
 Arsitektural 




 Emas memiliki 
 dan mewah. 
berikan aksen-




















(Jenis Rokok dan 












(Jenis Rokok dan 
Dampak Kandungan 







atau fungsi dari mass
Sumber : Analisis 






• Pengunjung dapat 
mencoba memilih 
tembakau langsung 
dengan penataan display 
berupa suasana 
perkebunan yang kecil 
Penataan obyek yang linear 
untuk menunjukkan urutan 
dari sebuah proses 
pembuatan yang memiliki 
unsur kesederhanaan. 
Unsur interaktif dalam 
obyek pamer melalui : 
• Penggunaan diorama 
bergerak (robotik) sebagai 
penjelasan awal tentang 
proses pembuatan rokok 
• Praktik langsung 
membuat rokok 
(difokuskan pada rokok 
kretek) sebagai 

















Display yang ditata untuk 
mengarahkan urutan 
pengamatan menggunakan 
teknologi modern pada 
sistem sirkulasi seperti 
travelator 
Display jenis-jenis rokok 
yang ditata menyerupai 
display barang yang 
modern dengan unsur-
unsur logam 
• Sistem penyampaian 
dampak rokok yang 
dilakukan melalui media 
2D berupa gambar dan 
video proses masuknya 
asap dalam tubuh dan 
melalui media 3D berupa 
simulasi kepekatan asap 
yang dapat membuat 

















uang lain yang sifatnya sebagai pendukun
 penataan ruang dalam disesuaikan denga
a bangunan tersebut. 
 
 






na yang dapat 
rmasi proses 
derhana Seperti 
 yang dapat 
culnya karakter 
ang sederhana. 





 sebagai cirri 
rn yang 
ai dasar bentuk 
mer serta bentuk 
t. 
g ruang utama 
n penggunaan 
  





























Sumber : Analisis 




Nama Ruang Karakter R














Ruang administrasi, ruang 
penitipan barang, ruang 
injaman buku, lavatory, ruang 
CS 
Bernuasana netral di
kedekatan fungsi akan did
ang tamu, receptionis, ruang 
awan, ruang pimpinan, ruang 
kil pimpinan, dan ruang rapat 
Menggunakan karakter ya
material dan bentuk untu
ruang yang berfungsi 
keseluruhan ruang yang a
Lavatory, pantry, ruang CS, 
gudang 
Ruang bersifat netral yan
ruang utama 
ng penyimpanan sementara, 
ng servis, ruang data koleksi, 
ruang jaga 




Ruang bersifat terbuka 
memiliki karakter yang 
unsur obyek museum. 
Ruang generator, lavatory, 
dang, ruang CS, ruang jaga 
Ruang bersifat netral 
sederhana. 
bby, ruang penerimaan dan 
informasi, ticket box 
Ruang bernuasa rokok y
ornament-ornamen ruan
pengolahan ruang yang ne
ng Luar 
da Museum Kretek ini berfungsi sebag
an. Dalam hal ini, ruang luar memiliki per
g luar yang disesuai dengan jalur sirkula
antu menghubungkan massa bangunan te
ang difungsikan sebagai lobby/penerimaa
massa ini, terdapat tiga akses menuju 
asi. Untuk massa penunjang lainnya, dileta
engan massa bangunan yang lain. 
ualitas Ruang Dalam Massa Bangunan Penunjan
 
 






 pengolahan elemen 
na untuk membantu 
bertingkat untuk 
ke layar, pengolahan 
mendukung kualitas 
ahan yang lebih 




ng modern dalam hal 
k memberikan tanda 
untuk mengelola 
da. 
g mengikuti karakter 
tradisional sebagai 
an dengan ruang 
berupa plaza yang 
disesuaikn dengan 
dengan pengolahan 
ang diterapkan pada 
g tetapi dengan 
tral 
ai penghubung 
an yang cukup 
si antar massa 
rsebut. Massa 











utama museum yang 



















Rokok di Kota 
Kudus 




an Kualitas Ruang Luar 
da area pamer sendiri juga ditata sesuai d
memberikan variasi pengalaman ruang. R
dengan konsep masing-masing massa ban
ambar 6.6 
an Pemanfaatan Ruang Luar 
ber : Analisis 
Gambar 6.7 
ambar Pembagian Taman pada Area Pamer 

























Jalur masuk dan kelu





















































































Sumber : Analisis 
EDU
R




rakter Taman Detail Desain Ars
an taman yang 
rkan suasana alami di 
 tembakau 
Vegetasi 
Menata vegetasi seperti suasa
memanjang mengikuti jalan ma
Material (Hardscape) 
Menggunakan material sederh
ruang pamer 2, misalnya ka
sebagai elemen penuntun arah
an karakter taman 
dikit tanaman sehingga 
erhana. 
Penataan 
Taman sebagai pusat orienta






unsur sederhana yang diterapk
Fasilitas 
Menyediakan area untuk 
dilengkapi dengan cafe yang s
lingkungan ruang penunjang juga memiliki 
fungsi dari ruang yang ada. Penataannya
ng lebih utama dan pengisi. 









RL  1 L  2 
Ruang Luar 3 
(RL  3) 
Gambar 6.8 
Gambar Penataan Ruang Luar Pendukung 
Sumber : Analisis 
 
 





na perkebunan yang 
suk ruang pamer 2. 
ana sesuai karakter 
yu dan batu-batuan 
 
si dari ruang-ruang 
n variasi kelompok 
 dan kayu sebagai 




 lebih bersifat 
 
  















































Sumber : Analisis 





 linear untuk mengarahkan pengunjung. 
yang tinggi dan dan banyak di sisi jalur sirkulasi untuk m
g. 
lami seperti batu sebagai awal perjalanan. 
 sederhana yang mengarahkan ke fungsi utama. 
peneduh dan perdu sebagai pendukung fungsi cafe y
odern sesuai dengan gubahan massa edukasi sebagai fun
Shelter Sebagai Peneduh untuk pengunjung yang beristir
an souvenir khas Museum Kretek seperti bungkus rokok d
g dan menyediakan rokok hasil perkembangan teknologi se
 yang tidak formal seperti layout yang asimetris. 
peneduh dan hiasan sebagai pendukung karakter yang ing
etral sesuai dengan fungsi dan aman untuk kegiatan masy
umum berupa taman bermain dan area berolahraga. 
 terpusat pada sebuah orientasi yang difungsikan sebag
 lainnya. 
peneduh dan hiasan sebagai kebutuhan pendukung fungsi
ang disesuaikan dengan kebutuhan fungsi. 
tempat duduk dan tempat pertunjukan untuk mewada
ifat outdoor. 
lengkapi sebuah Kafetaria yang sifatny
ataupun tidak). Kafetaria ini dilengkapi d
gsi sebagai peneduh. Menciptakan suas
pi memiliki peneduh sehingga lebih nya
rary member desain yang lebih variatif s
ngsi baru dan lebih bersifat santai. 
pilan Bangunan 
gunan pada Museum Kretek ini m
an bangunan eksisting yang dipertahan
angunan joglo. Dari bangunan tersebu
 diterapkan pada bangunan baru. 
l Aplikasi Massa Bangunan
Massa Pamer 1 menggunakan atap joglo dengan 
Massa Pamer 2 dan 3 menggunakan atap jo
“Sederhana Interaktif” 
Massa Pamer 4 menggunakan atap dak denga
joglo yang ditransformasikan menjadi modern 
Tabel 6.6 Tampilan Bangunan Pamer 
l 6.5 Kualitas Lingkungan Ruang Pendukung 
abel 6.6 Tampilan Bangunan Pendukung 
 
 





ang bersifat tempat 
gsi tujuan. 
ahat di café. Café ini 
engan desain sesuai 
perti rokok elekrtik. 
in diciptakan. 
arakat umum. 
ai area pertunjukan 
 amphitheater. 
hi kegiatan-kegiatan 
a umum (Baik 
engan shelter-








glo dengan karakter 
n bentuk dari unsur 
  














bangunan yang ada t
pondasi menerus. St
massa bangunan ber
bentuk yang lebih ko
 
6.5. Konsep Utilita




Tower air yang ada 




Sumber : Analisis 
Sumber 
air 
Sumber : Analisis 
T




Massa Pamer 1 dirancang mengekspos struktu
eksisting dengan karakter “Ningrat” 
Massa Bangunan selain massa Pamer 1 di
struktur yang disesuaikan dengan karakter massa
Massa Pamer 3 menggunakan bukaan seperti ban
Karakter Tampilan 
Menggunakan pengolahan bentuk yang mode
menggunakan detail-detail pada beberapa bag
berhubungan dengan rokok seperti bentuk 
mengadobsi pentuk rokok. 
Menggunakan bentuk bangunan yang mengadobs
dengan menggunakan material modern. 
Menggunakan bentuk bangunan yang mengadobs
dengan material yang disesuai dengan kebutuha
di dalamnya. 
r Bangunan 
ek didesain dengan tinggi bangunan han
uktur rigid frame sangat tepat menginga
idak teralu besar. Jenis pondasi yang dig
ruktur atap yang digunakan berupa kuda-
bentuk sederhana. Untuk massa bangunan
mplek, akan digunakan rangka baja berupa
s Bangunan 
Bersih 
ek ini menggunakan sumber  air bers
nggunakan sistem down feed, penggu
h sesuai dengan letak ruang yang mem
akan dirancang tidak hanya sekedar seb
culpture bangunan. 
Pompa Tangki Air 
Gambar 6.9 
Skema Jaringan Air Bersih Museum Kretek 
Sumber : Analisis 
abel 6.7 Tampilan Bangunan Pendukung 
 
 








rn, sederhana, tapi 
ian bangunan yang 
kolom utama yang 
i bangunan eksisting 
i bangunan eksisting 
n kegiatan yang ada 
ya dua lantai. 
t bentang dari 
unakan adalah 
kuda kayu pada 
 yang memiliki 
 space frame. 
ih dari sumur 
naan tanki air 
butuhkan air. 
agai tanki air, 
Kran Air 
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Atap / Taman 
Air Hujan 





an air kotor pada Museum Kretek cuk
n Sumur Resapan dan Septictank seb
limbah cair yang masuk kedalam sumur re
ber limbah itu sendiri.  
ir hujan juga dilakukan pada Museum Kret
n pada sebuah kolam atau bak bawah t
 air hujan disalurkan menuju kran-kran 
iaan Energi 
ek ini membutuhkan kapasitas listrik yang
i obyek pamer yang dihadirkan mengg
umber listrik PLN sebagai sumber utama




Bak Penangkap Lemak 
Septictank 
Bak Penangkap Lemak 
Gambar 6.10 
Skema Jaringan Air Kotor Museum Kretek 
Sumber : Analisis 
Gambar 6.11 
Skema Jaringan Drainase Museum Kretek 















sapan dan roil 
ek ini. Dengan 
anah. Dengan 
untuk mengairi 
 cukup besar 
unakan tenaga 
 yang dialirkan 
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kemudian dialirkan me
control tersebut kem
melalui kabel bawah t
Untuk sumbe
alternatif. Pengguna




































nuju panel control melalui kabel bawah tan
udian dialirkan menuju masing-masing m
anah. 
r listrik cadangan, digunakan generator
an generator hanya pada saat pemadam
N. Sumber listrik dari generator diali
isalurkan ke massa-massa yang memang
enerus. 
awaan 
tek dirancangan dengan menggunakan
enghawaan alami dan buatan. Penerapa
a ruang-ruang luar dan kafetaria. Ru
uka dengan meningkatkan kualitas udara 
an buatan diterapkan pada ruang pame
ng membutuhkan kondisi tertutup. Siste
 AC Split. 
am Kebakaran 
k dirancang menggunakan sistem Spri
arm System, dan Hydrant Box System
utuhan ruang yang ada. 
tem 
er diletakkan pada koridor-koridor da
i lobby, auditorium, perpustakaan, ruan








Skema Penyediaan Energi Museum 
Sumber : Analisis 
 
 




ah. Dari panel 
assa bangunan 
 set sebagai 
an/terputusnya 
rkan ke panel 
 membutuhkan 




r, dan ruang 
m penghawaan 
nkler System, 
. Sistem ini 
n ruang-ruang 
g pamer, dan 
ang lebih luas, 
ktronik 
  








































uan pemadaman yang lebih baik karena te
yang ada. 
er bekerja secara otomatis serta digu
ngat efektif untuk melokalisasi api. Khusu
kan sprinkler yang berisi gas CO2 ca
enjaga benda pamer agar tidak rusak. 
re Alarm System 
n pertimbangan keakuratannya dalam men
hingga langkah-langkah pemadaman da
 serta kerugian dapat ditekan seminimal m
ystem 
ai langkah antisipasi apabila terjadi ke
gu bantuan tenaga pemadaman kebakaran
















Skema Fire Protection Museum Kretek 
Sumber : Analisis 
 
 







































pada Museum Kretek menggunakan penca
pun accent lighting. General lighting di
munal yang membutuhkan pencahayaan 
rpustakaan, dan penunjang lainnya. Ac
g yang memiliki obyek khusus seperti rua
pe accent lighting yang digunakan ad
, dan up-lighting. Spotlighting ini dit
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Souvenir khas Museum Kretek (Desain Bungkus Rokok Sesuai Keinginan) 
 
 
Rokok alternative (Rokok Elektrik) 
 
 
Rokok alternative (Rokok Herbal) 
 
